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This research aims to describe the application of the scientific approach
in integrated thematic learning in elementary schools. This research is
motivated because there are still many mistakes in implementing
integrated thematic learning in elementary schools. This research uses a
literature study method (library research) through a literature review to
strengthen the analysis of the various sources used. This research begins
with formulating a research problem followed by analyzing the relevant
research results. Data collection in this literature study was carried out
using non-tests, namely by searching electronic journals through
reputable journals, books, theses, and online journals that are relevant
to the application of the scientific approach. The keywords used for
journal search are the Scientific Approach, Integrated Thematic. The
results obtained from the research will be analyzed by the author using
the content analysis method. From the results of the research analysis of
15 relevant journals, it shows that the scientific approach is effectively
applied in integrated thematic learning in elementary schools.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Penelitian
ini dilatarbelakangi karena masih banyak terjadi kesalahan dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode studi literatur (library research) melalui kajian
kepustakaan untuk memperkuat analisis dari berbagai sumber yang
digunakan. Penelitian ini diawali dengan merumuskan masalah
penelitian dilanjutkan dengan menganalisis hasil penelitian yang relevan.
Pengumpulan data dalam studi literatur ini dilakukan dengan
menggunakan non tes yaitu dengan menelusuri jurnal elektronik melalui
jurnal-jurnal bereputasi, buku, skripsi, dan jurnal online yang relevan
dengan penerapan pendekatan saintifik. Kata kunci yang digunakan
untuk penelusuran jurnal adalah Pendekatan Saintifik, Tematik Terpadu.
Hasil yang diperoleh dari penulusuran tersebut akan dianalisis oleh
penulis menggunakan metode analisis isi. Dari hasil analisis penelitian
20 jurnal yang relevan menunjukkan bahwa pendekatan saintifik efektif
diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN
Proses Pembelajaran  pada

kurikulum 2013 dapat menekankan pada
penerapan pembelajaran  tematik
Kurikulum 2013 menerapkan  sistem
tematik yang di dalamnya terdapat tema
untuk mengaitkan pembelajaran dengan
memadukan  materi  beberapa mata
pelajaran dalam satu tema., sehingga dapat
menggali wawasasan siswa untuk semakin
berfikir bahwa yang dipelajarinya dalam
satu mata pelajaran itu masih berhubungan
bidang studi lainnya, sehingga siswa
mudah memberikan pembelajaran yang
bermakna untuk murid. Pembelajaran
tematik  merupakan  suatu  kegiatan
mengajar dengan memadukan materi
beberapa mata pelajaran dalam satu tema.
suatu pembelajaran dikatakan  tematik
terpadu jika tidak ada lagi pemisah antar
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
lainnya dan dapat dirangkum dalam
sebuah tema.(Majid,2014)

Pembelajaran  tematik  terpadu
diartikan sebagai pembelajaran yang
menggunakan tema tertentu. Tema tersebut
disesuaikan dengan pembelajaran yang
akan  diajarkan  secara  bersamaan.
Pembelajaran pada tematik terpadu
dirancang dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata
pelajaran yang dipadukan ( Rusman,2015)
. Pengintegrasian mata pelajaran dengan

menggunakan tema  bertujuan  agar

pembelajaran  tidak  lagi  terkotak-

kotak.Senada dengan  hal tersebut,
Kemendikbud  (2014:20)

bahwa” pembelajaran tematik terpadu

menjelaskan

merupakan suatu pembelajaran  yang
mengaitkan beberapa aspek, baik dalam
intramata pelajaran maupun antar mata
pelajaran dengan maksud memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik.”
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan dan
memadukan pembelajaran, baik dalam
intramata pelajaran maupun antar mata
pelajaran,  sehingga  peserta  didik
memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh dan pembelajaran
yang dirasakan menjadi lebih bermakna.
Berdasarkan jurnal Nirgaya Bergita
(2019) bahwa pembelajaran di kelas | A
SD Inpres Ende 7 kecamatan Ende Timur
masih menimbulkan kepasifan seperti yang
dialami  peserta didik kelas | A
bahwasanya hasil dari proses pembelajaran
tematik terpadu pada siswa kelas 1 A
masih rendah.permasalahan yang masih
berdampak kepada peserta didik yaitu : (1)
dalam  pembelajaran  guru  kurang
mengunakan pendekatan pembelajaran dan
hanya bersumber sebatas buku guru saja,
(2) pembelajaran tidak melibatkan peserta

melakukan
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percobaan dalam proses pembelajaran, (3)
peserta didik merasa bosan mengikuti
pembelajaran karena rendahnya rasa ingin
tahu siswa dalam mencari,menemukan dan
memecahkan masalah terhadap materi
pembelajaran  sehingga peserta didik
menjadi kurang aktif dalam pembelajaran.

Melihat permasalahan di atas |,
maka sangat perlu adanya perbaikan
terhadap

pelaksanaan pembelajaran

tematik terpadu . salah satu cara agar
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
lebih efektif adalah guru harus mampu
memilih dan mengunakan pendekatan atau
model pembelajaran.yaitu mengunakan
suatu pendekatan dalam  pembelajaran
tematik terpadu .Diharapkan dengan
menggunakan pendekatan saintifk akan
membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran.  Menurut  Muhammad
(dalam  Desyandri,2018)

pembelajaran dapat dijadikan salah satu

Pendekatan

alternatif dalam proses pembelajaran untuk
membuat siswa aktif. Salah satunya adalah
pendekatan saintifik yang menuntut siswa
lebih dominan dalam proses pembelajaran
dalam meneukan konsep serta
mengemukakannya..Pendekatan  saintifik
ini  bertujuan  untuk  meningkatkan
kemampuan intelek,khususnya
kemampuan  berfikir  tinggi,terciptanya
kondisi pembelajaran dimana siswa merasa

bahwa belajar itu merupakan suatu

kebutuhan,dan  melatih  siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide.

Berdasarkan penjelasan di
atas,artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran tematik

terpadu.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitan kepustakaan (library research),
yaitu  serangkaian  penelitian  yang
berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, atau penelitian yang obyek
penelitiannya digali melalui beragam
informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi,
jurnal ilmiah, koran, majalah, dan
dokumen). Penelitian kepustakaan atau
kajian  literatur  (literature  review,
literature research) merupakan penelitian
yang mengkaji atau meninjau secara Kritis
pengetahuan, gagasan, atau temuan yang
terdapat di dalam tubuh literatur
berorientasi akademik (academic-oriented
literature), serta merumuskan kontribusi
teoritis dan metodologisnya untuk topik
tertentu. Fokus penelitian kepustakaan
adalah menemukan berbagai teori, hukum,
dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan
untuk menganalisis dan memecahkan
pertanyaan penelitian yang dirumuskan.
Adapun sifat dari penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni penguraian secara
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teratur data yang telah diperoleh,
kemudian diberikan pemahaman dan
penjelasan agar dapat dipahami dengan
baik oleh pembaca.

Menurut Sari, Milya & Asmendri
(2020)  menyatakan ~ bahwa  studi
kepustakaan adalah kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan
berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti buku referensi, hasil
penelitian  sebelumnya yang sejenis,
artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang
berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan. Sedangkan Danandjaja
(2014) mengemukakan bahwa penelitian
kepustakaan adalah cara  penelitian
bibliogafi secara sistematik ilmiah, yang
meliputi ~ pengumpulan  bahan-bahan
bibliografi, yang berkaitan dengan sasaran
penelitian; teknik pengumpulan dengan
metode kepustakaan; dan mengorganisa-
sikan serta menyajikan data-data.

Pendekatan yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis dan pedagogis. Pendekatan
filosofis merupakan pendekatan yang
dilakukan untuk melakukan penalaran dan
penyusunan suatu data secara sistematis
berdasarkan sudut pandang tertentu (dalam
hal ini sudut pandang yang digunakan
adalah sudut pandang sejarah dalam
pembelajaran). Sedangkan pendekatan

pedagogis merupakan pendekatan untuk

menjelaskan data secara lebih rinci dengan
menggunakan teori peletakan genetic

moment sejarah dalam pembelajaran.

Fokus  penelitian  kepustakaan
adalah menemukan berbagai
teori,hukum,dalil,prinsip,atau gagasan

yang digunakan untuk menganalisis dan
memecahkan pertanyaan penelitian yang
dirumuskan. Adapun sifat dari penlitian ini
adalah  analisis  deskriptif ~ ,yakni
penguraian secara teratur data yang telah
diperoleh,kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan agar dapat dipahami
dengan baik oleh pembaca .

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa studi literatur
atau studi  kepustakaan  merupakan
kegiatan pengumpulan data dengan cara
membaca,mencatat,menganalisis, dan
mengolah bahan penelitian berdasarkan
sumber-sumber yang akurat dan relevan
baik yang berasal dari buku referensi,hasil
penelitian sebelumnya yang
sejenis,artikel,serta berbagai jmurnal yang
berkaitan dengan masalah yang ingin

dipecahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan
pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran  melalui  proses ilmiah.
Pendekatan saintifik juga merupakan suatu
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usaha atau cara untuk menyikapi dan
mengembangkan kefektifan pembelajaran.
Sesuai dengan pendapat Daryanto (2019)
pendekatan saintifik adalah suatu proses
pembelajaran agar siswaaktif
mengonstruksikan konsep, hukum dan
prinsip melalui tahapan-tahapan saintifik .

Menurut Faisal (2014) pendekatan
saintifik adalah suatu proses untuk
mencapai akhir tertentu, bukan hanya

tertuju pada hasil akhir yang telah

diperoleh. Pendekatan sainstifik
merupakan  salah  satu  pendekatan
pembelajaran ilmiah. Penerapan

pendekatan sainstifik bertujuan untuk
pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja,
kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru.

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik adalah suatu proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa agar
siswa aktif dan dapat mengkonstruksikan
konsep, hukum, dan prinsip dengan baik.

2. Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik  terpadu
diartikan sebagai pembelajaran yang
menggunakan tema tertentu. Tema tersebut
disesuaikan dengan pembelajaran yang

akan  digjarkan  secara  bersamaan

.Pembelajaran  tematik terpadu juga
merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bermakna
kepada siswa (Daryanto, 2014).

Pembelajaran  tematik  terpadu
mempermudah siswa dalam memahami
pengetahuan dan keterampilan secara utuh
serta  pembelajaran  menjadi  lebih
bermakna. Seperti yang ditegaskan oleh
Majid (2015) bahwa “Pembelajaran
tematik adalah suatu strategi pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran
untuk memberikan pengalaman
bermakna.”

Menurut Faisal (2015) menjelaskan
bahwa pembelajaran tematik terpadu
merupakan suatu pembelajaran terpadu
yang mengunakan tema untuk mengaitkan
materi beberapa muatan mata pelajaran
yang berkaitan dengan lingkungan nyata
siswa yang memungkinkan siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman yang
bermakna secara utuh kepada siswa.

Berdasarkan pendapat ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Tematik Terpadu merupakan salah satu
bentuk pendekatan yang menggabungkan
berbagai bidang studi dengan
menggunakan tema yang mencerminkan

dunia nyata di sekeliling siswa dan dalam
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rentang kemampuan dan perkembangan

anak, dengan konsep yang digabungkan

dalam beberapa bidang studi yang berbeda

maka diharapkan anak akan belajar lebih

baik dan bermakna.

3. Analisis Penerapan Pendekatan
Saintifik  Dalam  Pembelajaran

Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar

Data hasil penelusuran terkait
penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran pembelajaran  tematik
terpadu di sekolah dasar peneliti peroleh
dari 20 jurnal dan 10 buku vyang terkait
berdasarkan sumber data sebelumnya.
Data artikel tersebut diolah dengan cara
merangkum  dan  menentukan  hasil
penelitian. Berikut ini adalah hasil analisis
yang peneliti peroleh 20 jurnal terkait
penerapan pendekatan saintifik dalam
pemeblajaran tematik terpadu di sekolah
dasar.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Bermawi, Yoserizal ,Tati
Fauziah (2016) menjelaskan bahwa
penerapan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di
sekolah dasar. Hasil belajar belajar peserta
didik dapat meningkat karna guru telah
optimal dalam menumbuhkan pengalaman
baru yang bermakna hal ini menunjukkan
penerapan pendekatan saintifik dapat
membantu peserta didik dalam memahami

materi dan juga dapat melibatkan

keterampilan proses seperti mengamati,
mengklarifikasi,mengukur,meramalkan,me
njelaskan, dan juga dapat menyimpulkan
hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
Hosnan (2014:13) pendekatan saintifik
mendekatkan kemampuan intelek peserta
didik sehingga mudah memahami materi
yang dipelajari.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian  Mulyasari,Indriyanti  (2017)
menyatakan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan hasil belajar
dan  keterampilan bertanya peserta
didik.Keterlaksanaan pembelajaran dengan
penerapan pendekatan saintifik , Pada
setiap siklusnya menunjukkan

peningakatan, peningkatan tersebut
berdampak positif terhadap tercapainya
tahapan-tahapan dalam pembelajaran yaitu
mendorong siswa untuk melakukan
pengamatan, mengadakan  percobaan,
membing siswa dalam menalar, dan
mendorong siswa untuk bertanya serta
menyajikan materinya dari hasil diskusi
kelompoknya kesemuanya ini dapat
mendorong siswa untuk memiliki rasa
keingintahuan.  Dari  tahapan-tahapan
saintifik yang telah dilakukan peserta didik
telah memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Sari Pratiwi, khaerani dan
Noordyana (2017) menyatakan bahwa

penerapan pendekatan saintifik dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik di
sekolah dasar. Dalam pendekatan saintifik
setiap materi pembelajaran yang baru
harus dikaitkan dengan pengetahuan dan
pengalaman siswa yang sudah ada
sebelumnya.melalui pendekatan ini
diharapkan proses pembelajaran  siswa
terlibat langsung dalam pemahaman objek
nyata sehingga mempermudah siswa
menemukan sendiri konsep-konsep yang
dipelajari,melati siswa berfikir kritis dan
terlibat  lebih  aktif dalam  proses
pembelajaran. Dengan pendekatan proses
tampak ada pengaruh yang signifikan
dengan efektifitas hasil belajar siswa yang
cukup tinggi setelah siswa diberi perlakuan
pendekatan proses.
Berdasarkan  hasil
Hapsari, Sumantri & Astra (2019) bahwa
diharapkan  mampu

penelitian

Pendekatan  ini
meningkatkan tingkat berpikir Kritis dan
kreativitas siswa.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Rahmani  (2016) Pengaruh
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa sekolah dasar dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Dimana
pembelajaran tematik terpadu telah tampak
pada perancanan maupun pelaksanaan
pembelajaran  yang dilakukan  oleh
guru,guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu menghidupkan pemebalajaran
dan sumber pembelajaran bagi peserta

didik. Hal tersebut terlihat dari dokumen

RPP yang disusun berdasarkan tema dan

kegiatan  pembelajaran  dilaksanakan
sealur, tidak terpisah-pisah, dan pergantian
antar muatan pelajaran tidak terlihat.
kegiatan pembelajaran yang berlangsung
telah memuat adanya kegiatan mengamati,
menanya, mencoba/mengumpulkan
informasi, menalar/mengasosiasi,  dan
mengomunikasikan. Sehingga hasil belajar
peserta didik manjadi meningkat.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Rahmi ,Febria (2017) Penerapan
pendekatan  saintifik  sebagai  upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam
penggunaan pendekatan saintifik membuat
siswa lebih aktif belajar, berani dan
mandiri  dengan  pemahaman  yang
terintegrasi. Guru bisa mengembangkan
pendekatan  secara  inovatif  sesuai

kebutuhan  siswa, sehingga  proses

pembelajaran  menjadi  dinamis  dan
bermakna.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Hidayat,Prabu (2015)

menjelaskan bahwa Pengaruh penerapan
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa hal tersebut ditunjukkan dari
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru yang sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat. Dalam kegiatan pembelajaran
guru telah menerapkan pendekatan
saintifik sesuai dengan tahapan — tahapan

dalam pendekatan saintifik. Sehingga
120

Gusvozal Yozia Sutmala, Harni | Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di

Kelas Il Sekolah Dasar (Studi Literatur)



Journal of Basic Education Studies / Vol 3No 1 (Januari-Juni 2020)

siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa
menjadi meningkat. Berdasarkan analisis
dari artikel diatas apat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran  tematik terpadu dapat
meningkatkan proses, aktivitas, dan hasil
belajar siswa.. Hal tersebut dapat terjadi
karna dalam setiap artikel menjelaskan
bahwa dengan menerapkan langkah -
langkah  pendekatan saintifik dalam
pembelajaran tematik terpadu menjadikan
siswa lebih aktif dan pembelajaran
menyenangkan sehingga siswa dapat
memberikan pengalaman langsung kepada
siswa yang tidak terlepas dari karakteristik
dari pembelajaran tematik terpadu itu
sendiri.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Lestari, Dwi Ana (2015)
menjelaskan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan kemampuan
bertanya siswa. Hasil penelitian antara lain
sebagai berikut, (1) siswa antusias dan
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran karena sudah mulai terbiasa
dengan  model  pembelajaran  yang
digunakan, (2) siswa juga terlihat sudah
mulai aktif dalam bekerja kelompok, (3)
sudah banyak siswa yang tidak malu- malu
dan ragu-ragu dalam menyampaikan hasil
kelompok, (4) banyak siswa yang berani
bertanya dan menanggapi hasil presentasi

temannya, (5) dalam penilaian proses

keterampilan bertanya dari 22 siswa ada 7
siswa yang mendapatkan kriteria A, 10
siswa mendapat kriteria B, dan 5 siswa
mendapatkan kriteria C.

Hasil ~ penelitian ~ Purnamasari,
Yunisrul & Desyandri (2018) menyatakan
bahwa Peningkatan pembelajaran tematik
dengan  pendekatan  saintifik  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di
sekolah dasar Dalam pembelajaran
tematik ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena dalam pembelajaran
tematik  lebih menekankan pada
keterlibatan ~ siswa  dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dan
terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.
Melalui pendekatan saintifik
mengembangkan karakter peserta didik,
sehingga peserta didik mudah menerima
perbedaan sosial diantara mereka, apabila
ada yang melakukan kesalahan, peserta
didik dapat dengan mudah menyesuaikan
diri dengan mengucapkan permintaan
maaf.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Fahmi  Muhammad (2017)
menyatakan bahwa Penerapan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa dapat meningkatkan

hasil  belajar siswa. Keterlaksanaan

pembelajaran dengan penerapan
pendekatan saintifik , Pada setiap
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siklusnya menunjukkan peningakatan,
peningkatan tersebut berdampak positif
terhadap tercapainya tahapan-tahapan
dalam pembelajaran yaitu mendorong
siswa untuk melakukan pengamatan,
mengadakan percobaan, membimbing
siswa dalam menalar, dan mendorong
siswa untuk bertanya serta mampu
memgaitkan pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata. mendorong siswa untuk
memiliki  rasa  keingintahuan.  Dari
tahapan-tahapan saintifik yang telah
dilakukan peserta didik telah
meningkatkan kreativitasnya  dalam
belajar. Sesuai dengan pendapat Laurianus,
Tahmid  Sabri, Abdussamad (2014)
menyatakan bahwa pendekatan scientific
meliputi: mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta untuk semua mata pelajaran.

Hasil penelitian Persada, Djamatika
& | Nyoman Sundana Degeng (2020)
bahwa pelaksanaan pendekatan saitifik
dalam pembelajaran tematik terpadu.
Berdasarkan RPP  yang  disusun,
pembelajaran  tematik terpadu  pada
penelitian melalui tiga langkah, vyaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup dengan menggunakan
Pendekatan Saintifik dengan langkah-
langkah: (1) Mengamati adalah kegiatan
mengamati mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran (meaningful

learning). Metode ini memiliki keunggulan

tertentu, seperti menyajikan media objek
secara nyata, peserta didik senang dan
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. (2)
Menanya adalah guru harus mampu
menginspirasi  peserta  didik  untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuannya.
(3) Menalar adalah menalar adalah salah
satu istilah dalam kerangka proses
pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk
menggambarkan bahwa guru dan peserta
didik merupakan pelaku aktif. (4)
Mencoba adalah untuk memperoleh hasil
belajar yang nyata dan otentik, peserta
didik harus mencoba atau melakukan
percobaan, terutama untuk materi atau
substansi yang sesuai. (5)
Mengkomunikasikan adalah pada kegiatan
akhir diharapkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang
telah disusun baik secara bersama-sama
dalam kelompok dan atau secara individu
dari hasil kesimpulan yang telah dibuat
bersama.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Laurianus, Tahmid Sabri &
Abdussamad (2014) menjelaskan bahwa
penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran  tematik terpadu  dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar. Dikatakan dapat meningkat
disebabkan pendidik sangat menguasai

materi pelajaran dan sudah terampil
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menyampaikan dan mengajak peserta didik
diskusi.  Peserta  didik

memperoleh  pengalaman baru dalam

melakukan
pembelajaran ilmu  pengetahuan alam
yang sangat menyenangkan. Pendidik
mendapatkan hasil penelitian yang sangat
memuaskan terhadap peningkatan aktivitas
belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis
Anastasia  Endah
Mukminan (2016)

implementasi

penelitian  Dewi,
Aanastika &
menjelaskan bahwa
pendekatan saintifik dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melalui tema yang terintegrasi
pembelajaran dapat disajikan secara lebih
konkret melalui tahapan ilmiah, sehingga
peserta didik lebih banyak terlibat secara
langsung.tahapan  dalam  pendekatan
saintifik memfasilitasi siswa untuk dapat
berpikir secara hirarkis, dimulai dari
aktivitas mengamati, menanya, secara
sederhana siswa berpikir berdasarkan apa
yang terlihat.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Lestari, Pratiwi Ayu, Usman
Mulbar & Asdar (2015) menyatakan
bahwa pernerapan pendekatan saintifik
dalam pencapaian kompetensi matematika
di sekolah dasar dapat dilakukan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
tahapan penilaian. Dimana dalan setiap

tahapan telah menerapkan langkah-

langkah dari pendekatan saintifik yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan
mengkomunikasikan.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Arum, Tia Sekar & Wahyudi
(2016) pengembangan modul dengan
pendekatan  saintifik  efektif  dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dalam pengembangan modul proses
perpindahan dari satu mata pelajaran ke
mata pelajaran lain mengalami perubahan
yang tidak terlalu signifikan, hal ini sesuai
dengan Kkarakteristik dari pembelajaran
tematik terpadu.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian  Menurut  Nirgaya, Bergita
(2019) menjelaskan bahwa penerapan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik di sekolah dasar.
Hasil belajar belajar peserta didik dapat
meningkat karna guru telah optimal dalam
menumbuhkan pengalaman baru yang
bermakna serta penggunaan waktu yang
lebih sedikit untuk membahas tema secara
matematis.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Fahrurrozi & Hasanah Uswatun
(2019) menyatakan bahwa penerapan
pendekatan saintifik dalam penyusunan
perangkat pemebelajaran tematik integratif
bagi guru-guru di sekolah dasar dapat
tematik

meningkatkan ~ pembelajaran

terpadu di sekolah dasar. Guru melakukan
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observasi ke sekolah dasar hasil
pemahaman guru tentang penerapan
saintifik dalam pembelajaran menunjukkan
kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Sari, Tita (2019) menyatakan
pengaruh penerapan pendekatan saintifik
terhadap kemampuan komunikasi siswa
dapat meningkatkan berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan
komunikasi siswa pada pembelajaran

tematik terpadu disekolah dasar.

penelitian Yulita, Faisal, Tastin
(2020) yang Dberjudul “Implementasi
Pendekatan Scientific Learning Dalam
Pembelajaran Tematik Di Kelas IVA
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1l Model
Palembang” Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka penelitian ini
dapat  disimpulkan yaitu dalam
implementasi pendekatan saintifik dalam
penelitian ini berada dalam kategori
cukup. Dimana Implementasi
pembelajaran tematik sudah
menggunakan pendekatan saintifik yang
meliputi aktivitas mengamati, menanya,
mengeksplorasi  atau  mengumpulkan
informasi, mengasosiasi atau menalar, dan
mengkomunikasikan (5M).

Berdasarkan hasil analisis
penelitian Budiasih, Dian ratna (2016)
Penerapan pendekatan saintifik pada

pembelajaran  IPA di kelas VB

mempunyai pengaruh positif terhadap
keaktifan siswa dibandingkan dengan
pembelajaran  menggunakan  metode
konvensional atau ceramah. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru telah
melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat dan disesuaikan dengan
langkah-langkah pendekatan saintifik.
Serta adanyaPeningkatan aspek visual
activities 16,5%, listening activities
14,2%, oral activities 17,59%, writing
activities 32,7%, motor activities 12,35%,
mental activities 24,69%, dan emotional
activities 24,69%. Rata-rata keaktifan
siswa pada siklus | sebesar 69% dengan
kategori cukup dan pada siklus Il sebesar
89,32% dengan kategori sangat baik.
Sementara untuk persentase ketuntasan
belajar secara klasikal meningkat dari
59,2% menjadi 85,2%. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik dapat meningkatan keaktifan
siswa pada pembelajaran IPA di kelas V

sekolah dasar

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis
penelitian dari beberapa sumber diatas
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik efektif diterapkan
dalam pembelajarantematik terpadu di
sekolah  dasar. Karena penggunaan
pendekatan saintifik menuntut siswa untuk
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melakukan aktivitas mengamati,menanya,
menalar,mencoba,menarik kesimpulan,dan
mengkomunikasikan.setiap langkah dalam
pendekatan saintifik membuat siswa
menjadi partisipasi aktif dalam

pembelajaran.
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